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ABSTRACT

This research was intended to find out the correlation of the tend to permissiveness parenting,
self-confidence, and achievement motivation. The subjects were 61 students of  VII Class of Junior
High School. This research used quantitative method. Data were collected through Achievement
Motivation Scale, Scale of Tend to Permissiveness Parenting Style Perception, and Scale of Self-
Confidence. Regression analysis and partial correlation were used as analysis techniques.The results
showed that there was correlation between tend to permissiveness  parenting style and self-confidence
to achievement motivation with R value =. 0,588, p = 0,000 (p < 0,01). The contribution from two
variables to achievement motivation were 34,5 %. The partial correlation showed that there was a
negative correlation between permissiveness parenting with achievement motivation and a positive
correlation between self-confidence with achievement motivation on students. This research was
concluded that there is a very significant correlation between the tend to permissiveness parenting,
self-confidence, and achievement motivation on students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai hubungan antara kecenderungan pola
asuh permisif dan kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi pada siswa. Subjek dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas VII SMP sebanyak 61 orang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Motivasi Berprestasi, Skala
Persepsi Kecenderungan Pola Asuh Permisif dan Skala Kepercayaan Diri. Analisis data penelitian
dengan menggunakan teknik analisis uji-t yaitu regresi ganda dan korelasi parsial. Berdasarkan dari
hasil analisis yang telah dilakukan, hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu adanya hubungan
antara kecenderungan pola asuh permisif dan kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi diterima
dengan nilai R = 0,588, p = 0,000 (p < 0,01). Sumbangan yang diberikan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri terhadap motivasi berprestasi sebanyak 34,5%. Hasil korelasi parsial menunjukkan
adanya hubungan negatif antara kecenderungan pola asuh permisif dengan motivasi berprestasi dan
terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kecenderungan pola asuh permisif
dan kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi.

Kata kunci : Kecenderungan pola asuh permisif, Kepercayaan diri, Motivasi berprestasi.
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PENDAHULUAN

Menurut Mc Clelland dan Atkinson
(Garliah & Nasution,  2005), motivasi yang paling
penting untuk pendidikan adalah motivasi
berprestasi, yaitu ketika seseorang berjuang
untuk mencapai sukses atau memilih suatu
kegiatan yang berorientasi untuk tujuan
kesuksesan. McClelland (Farradina, 2012)
menambahkan bahwa individu yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi akan mempunyai rasa
tanggung jawab dan rasa percaya diri yang tinggi,
lebih ulet, lebih giat dalam melaksanakan suatu
tugas, mempunyai keinginan untuk menyelesaikan
tugasnya dengan baik. Siswa di sekolah yang
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan
menyadari kewajiban yang sebenarnya sehingga
datang tidak sekedar untuk sekolah. Bila motivasi
berprestasi seorang siswa tinggi maka  siswa
tersebut akan memiliki dorongan untuk
melampaui proses dengan melakukan usaha-
usaha sesuai tujuannya sehingga dapat meraih
kesuksesan. Sedangkan siswa yang  memiliki
motivasi berprestasi yang rendah, maka siswa
tersebut kurang memiliki ketertarikan, kurang ada
daya penggerak untuk melakukan usaha-usaha
serta kurang  ada keinginan untuk berkompetisi
sehingga kemungkinan untuk mencapai
kesuksesan pun kecil.

Kenyataan di lapangan, tidak sedikit siswa
yang memiliki motivasi berprestasi rendah, seperti
pada data yang diperoleh dari hasil wawancara
di salah satu SMP di daerah Bantul melalui Wakil
Kepala Kurikulum, Wali Kelas sekaligus Guru
Matematika pada hari Jumat tanggal 15 Maret
2013. Menurut penuturan guru tersebut, banyak
siswa kurang memperhatikan guru ketika
menjelaskan pelajaran di kelas, kurang
menerapkan nasihat yang diberikan oleh guru,
dan kurang bersemangat dalam belajar di kelas.
Beberapa siswa juga ada yang membolos,
terlambat masuk kelas, dan sedikitnya siswa yang
mengerjakan PR. Selain itu juga tampak
keingintahuan siswa yang rendah sehingga tidak

mau bertanya ketika proses belajar berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi pada hari

Selasa tanggal 2 April 2013, diperoleh data yang
cukup sesuai dengan hasil wawancara. Hal
tersebut terlihat dari ketika guru sedang
menjelaskan pelajaran ada beberapa siswa yang
tampak mengobrol, bermain-main kertas,
menaruh kepala di meja, memukul-mukul meja,
menaikkan kaki di meja, makan, bermain jangkar,
saling memukul kepala, saling mengolok satu
sama lain, bahkan ada yang tidak mencatat dari
apa yang dijelaskan oleh guru meskipun telah
ditegur dan dimarahi oleh guru. Di tengah jam
pelajaran, ada siswa yang masih bertanya
mengenai materi yang diajarkan saat itu dan
halaman berapa yang sedang dijelaskan oleh
guru. Ketika proses pembelajaran berlangsung,
tidak ada siswa yang bertanya mengenai materi
yang dijelaskan oleh guru. Ketika guru meminta
para siswa mengerjakan tugas, kebanyakan
mereka hanya mengobrol, bahkan ada yang tidur.
Saat guru meminta tugas untuk dikumpulkan,
beberapa di antaranya ada yang mencontek
pekerjaan temannya dan ada yang tidak
mengumpulkan. Saat pergantian jam pelajaran
dan banyak siswa yang keluar dari kelas. Ketika
jam istirahat telah berakhir, masih banyak siswa
yang berada di luar kelas, tidak segera bergegas
masuk kelas, bahkan banyak di antaranya ada
yang terlambat masuk hingga setengah jam.
Perpustakaan juga terlihat sepi, tidak ada satu
siswapun yang membaca-baca buku, bahkan
perpustakaan dijadikan tempat makan dan
mengobrol ketika jam istirahat.

Kompas (Junaedit, 2012) juga
memberitakan bahwa 79% siswa niat belajar
karena akan mengikuti UAN. Hal itu
menunjukkan bahwa kurang ada kesadaran dari
dalam diri siswa untuk belajar dan berprestasi
dengan sebaik mungkin sebagaimana yang sudah
menjadi kewajibannya. Siswa belajar dan
berusaha melakukan kewajibannya karena
adanya tuntutan semata. Di negara lain pun
demikian. Menurut Mozaffari (2001), sekitar
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27% siswa SMA di Iran, memiliki motivasi
berprestasi yang rendah.

Dari data-data yang diperoleh, maka perlu
dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya motivasi berprestasi para siswa.
Motivasi berprestasi memiliki kaitan erat dengan
pendidikan yang diterapkan kepada seseorang.
Pendidikan itu sendiri selayaknya tidak hanya
diterapkan di sekolah tetapi juga diterapkan di
dalam keluarga dan lingkungan. Selain pendidik
dan pihak sekolah yang bersangkutan, keluarga
dan kepribadian seseorang akan mempengaruhi
motivasi berprestasi yang nantinya akan berakibat
pada kualitas pendidikan itu sendiri. Murray
(Alwisol, 2012) mengatakan bahwa pengasuhan
anak mempengaruhi motivasi berprestasi.
Pendapat ini juga sama dengan pemikiran bahwa
pola asuh berhubungan dengan pretasi anak
(Lamban, Mouns, Steinberg, & Dornbusch,
1991), rasa optimis (Baldwin, Melntyre, &
Hardaway, 2007), rasa percaya diri (Strage &
Brandt, 1999), motivasi (Gonzales & Wolters,
2006), masalah yang berhubungan dengan
perilaku eksternal dan masalah perhatian
(Gadeyne, Ghesquire, & Onghena, 2004).

Pola asuh orang tua adalah konstruk
psikologis yang mewakili strategi standar dari
orang tua yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan anak-anaknya (Kordi & Baharudin,
2010). Pola asuh mengarah pada perilaku dan
strategi yang digunakan orang tua untuk
mengendalikan dan mensosialisasikan anak-anak
mereka (Lightfoot, Cole & Cole, 2009 dalam
Driscoll, 2013). Pola asuh orang tua berperan
aktif dalam perkembangan, kualitas pendidikan
serta kepribadian seseorang.

Menurut Baumrind (1971) dalam Driscoll
(2013) aspek dari pola asuh orang tua adalah
(1) demandingness (permintaan/persyaratan)
yang terdiri dari kontrol, pengawasan,
permintaan/tuntutan; dan (2) responsiveness
(kepekaan) yang terdiri dari kehangatan,
penerimaan, dan keterlibatan. Pola asuh orang
tua terdiri dari tiga (3) macam yaitu otoriter,

otoritatif, dan permisif. Pola asuh otoriter
digambarkan sebagai gaya pengasuhan ‘hitam
dan putih’, dimana aturan diharapkan untuk diikuti
tanpa ada pertanyaan dan akan ada konsekuensi
apabila tidak dilakukan. Orang tua cenderung
kaku dan menuntut, sementara tidak ada
pertimbangan yang sama yang diperoleh dari
anak. Orang tua umumnya tidak responsif
terhadap anak-anaknya. Anak-anak yang orang
tuanya memiliki pola asuh otoriter, umumnya
rendah dalam kesejahteraannya dibandingkan
dengan pola asuh lainnya (Steinberg, dkk., 2014
dalam Driscoll, 2013).

Pola asuh otoritatif juga mencirikan adanya
aturan yang harus diikuti, namun orang tua
cenderung lebih terbuka tentang alasan yang
mendasarinya dan masih mempertimbangkan
pendapat anak-anak mereka (Baumrind (1971)
dalam Driscoll 2013). Pada pola asuh otoritatif,
orang tua cenderung membicarakan masalah-
masalah dengan anak dalam suasana yang
suportif, tidak dalam suasana yang penuh dengan
ancaman atau hukuman (Baumrind (1971) dalam
Driscoll 2013). Anak-anak yang orang tuanya
memiliki pola asuh otoritatif umumnya lebih
kompeten dalam hal sosial, emosi, dan
kemampuan akademisnya dibandingkan dengan
pola asuh lainnya (Steinberg, dkk., 2014 dalam
Driscoll, 2013).

Dalam pola asuh permisif, orang tua
cenderung lebih responsif dan tidak terlalu
menuntut; namun tidak menerapkan kedisiplinan
dalam kehidupan sehari-hari (Baumrind (1971)
dalam Driscoll 2013). Orang tua umumnya juga
komunikatif dan memberikan perawatan yang
cukup (Baumrind (1971) dalam Driscoll 2013),
sehingga dari pola asuh ini, anak-anak umumnya
memiliki kesejahteraan yang tinggi, tetapi rendah
dalam prestasi (Steinberg, dkk., 2014 dalam
Driscoll, 2013).

Kecenderungan pola asuh permisif
mencirikan orang tua yang memiliki
kecenderungan memberikan pengontrolan yang
kurang terhadap perilaku anak. Pada sikap serba
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boleh, kurang adanya kontrol dari orang tua, anak
dapat berbuat sekehendak hatinya, maka anak
kurang respek kepada orang tuanya, kurang
menghargai apa yang telah diperbuat orang tua
untuknya (Hadipranata, Walgito, Adisubroto,
Masrun dkk, 2000). Hal tersebut disebabkan
karena orang tua yang sangat sayang kepada
seorang anak sehingga orang tua memberikan
kebebasan anak untuk bertindak. Hubungan
orang tua dengan anak menjadi kurang baik
karena orang tua kurang memberikan arahan
kepada anak dalam bertindak. Hal tersebut
mengakibatkan seorang anak kurang mengetahui
hak dan kewajibannya, yang seharusnya
dilakukan dan yang seharusnya tidak dilakukan
sehingga anak kurang memiliki motivasi
berprestasi.

Lebih lanjut, orang tua yang lebih perhatian
dalam perawatan terhadap anak (dalam pola
asuh otoritatif dan permisif) memiliki efek yang
positif terhadap harga diri anak-anaknya,
sementara orang tua yang terlalu melindungi
(overprotective) memiliki efek yang negatif
(DeHart, Pelham & Tennen, 2006 dalam
Driscoll, 2013). Kehangatan emosi yang cukup
(pada pola asuh otoritatif dan permisif) memiliki
hubungan yang positif terhadap kenaikan harga
diri, sementara kurangnya kasih sayang, adanya
kemarahan, dan penolakan akan memberikan
korelasi yang negatif terhadap harga diri (Yang
& Zhou, 2008 dalam Driscoll, 2013). Dengan
demikian dapat diperkirakan bahwa pola asuh
permisif memberikan kontribusi positif bagi
kepercayaan diri.

Pola asuh bukan hanya salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Faktor
yang tak kalah penting dalam mempengaruhi
motivasi berprestasi yaitu kepercayaan diri.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Murray
(Alwisol, 2012) bahwa percaya pada diri sendiri
mempengaruhi motivasi berprestasi. Adanya pola
asuh yang diimbangi dengan kebebasan dan
aturan serta memiliki kepercayaan diri maka
seseorang juga akan memiliki motivasi

berprestasi. Kepercayaan diri adalah
kepercayaan seseorang pada kemampuan yang
ada dalam dirinya (Hadipranata, Walgito,
Adisubroto, Masrun dkk, 2000). Menurut David
dan Palladino (Farradina, 2012), rendahnya
kepercayaan diri individu menyebabkan
rendahnya motivasi. Oleh karena itu, maka orang
yang memiliki kepercayaan diri akan bersikap
yakin pada kemampuannya sendiri sehingga
keberhasilan hidupnya pun diprediksikan akan
sesuai dengan hal yang diharapkan.

Fakta di lapangan yang dikemukakan oleh
salah satu guru di daerah tertentu mengungkapkan
bahwasanya beberapa orang tua menerapkan
pola asuh kepada anaknya dengan memberikan
kebebasan anak untuk melakukan hal yang
dikehendakinya, cenderung memanjakan anak
dan kurang memberikan arahan kepada anak.
Karena kurang diperkenalkan dengan aturan,
maka anak menjadi kurang memiliki kepercayaan
diri ketika berada di lingkungan yang penuh
aturan seperti sekolah, khususnya ketika
menghadapi proses belajar mengajar. Namun
ketika berada di lingkungan yang tidak ada aturan
maka anak tersebut memiliki kepercayaan diri
yang tinggi. Motivasi berprestasi dari anak-anak
tersebut juga rendah. Hal tersebut dapat dilihat
dari beberapa siswa yang mengobrol dan
bermain-main di kelas.

Berdasarkan dari fakta yang diperoleh
tersebut, muncul pertanyaan penelitian apakah
ada hubungan antara kecenderungan pola asuh
permisif dan kepercayaan diri dengan motivasi
berprestasi pada siswa?

METODE PENELITIAN

Prosedur pengambilan sampel pada suatu
sekolah di penelitian ini dilakukan dengan cara
random atau acak dikenal pula sebagai sampling
peluang (probability sampling) yaitu teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel (Purwanto, 2012).
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Dalam sekolah yang digunakan pengambilan data,
terdapat lima (5) kelas VII, yaitu VII A, VII B,
VII C, VII D, dan VII E. Prosedur random yang
dipilih dengan menerapkan cluster random
sampling dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan uji homogenitas dan
linearitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hasil
dari analisis menunjukkan koefisien korelasi
sebesar r = 0,588 dengan taraf signifikansi p =
0,000 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara
kecenderungan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi.
Semakin tinggi kecenderungan pola asuh permisif
dan kepercayaan diri maka semakin tinggi
motivasi berprestasi, dan sebaliknya semakin
rendah kecenderungan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri maka semakin rendah motivasi
berprestasi

Berdasarkan hasil korelasi parsial untuk
menguji hipotesis selanjutnya yaitu ada hubungan
negatif antara kecenderungan pola asuh
kecenderungan pola asuh permisif dengan
motivasi berprestasi menunjukkan koefisien
korelasi sebesar (rx1y) = - 0,295 dengan taraf
signifikansi p = 0,022 (p < 0,05) yang berarti
terdapat  hubungan negatif yang signifikan antara
kecenderungan pola asuh permisif dan motivasi
berprestasi. Semakin tinggi kecenderungan pola
asuh permisif, maka semakin rendah motivasi
berprestasi, dan sebaliknya semakin rendah
kecenderungan pola asuh permisif, maka semakin
tinggi motivasi berprestasi.

Hasil korelasi parsial untuk menguji
hipotesis yang terakhir yaitu kepercayaan diri
dengan motivasi berprestasi menunjukkan hasil
adanya hubungan positif antara kepercayaan diri
dengan motivasi berprestasi yang menunjukkan
koefisien korelasi sebesar (rx2y) = 0,471 dengan
taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara kepercayaan
diri dengan motivasi berprestasi. Semakin tinggi
kepercayaan diri, maka semakin tinggi motivasi
berprestasi, dan sebaliknya semakin rendah
kepercayaan diri maka semakin rendah motivasi
berprestasi.

Kelas Laki-laki Perempuan   Jumlah Siswa

VII A   14    15     29
VII B   18   14     32

      Total     61

Sehingga partisipan yang dilibatkan dalam
penelitian ini berjumlah 61 orang. Ke-61 siswa
ini diminta untuk mengisi tiga skala, yaitu Skala
Motivasi Berprestasi, Skala Persepsi
Kecenderungan Pola Asuh Permisif dan Skala
Kepercayaan Diri.

Metode yang digunakan untuk analisis
data adalah analisis regresi ganda, untuk mencari
hubungan antara variabel kecenderungan pola
asuh permisif dan kepercayaan diri dengan
motivasi berprestasi. Menurut Azwar (2011),
dari analisis regresi ganda, kesimpulan yang
diperoleh tidak saja berupa penolakan atau
penerimaan hipotesis nihil, akan tetapi berupa
suatu model persamaan yang berisi kombinasi
prediktor terbaik guna memprediksi terhadap
variabel Y disertai informasi mengenai besarnya
kontribusi masing-masing variabel X sebagai
prediktor.

Penggunaan dari analisis regresi ganda
dengan pertimbangan karena terdapat satu
variabel tergantung dan dua variabel bebas. Selain
itu data dari skala persepsi kecenderungan pola
asuh permisif dan kepercayaan diri dengan
motivasi berprestasi merupakan data interval.
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk
menunjukkan hubungan dan mengetahui besarnya
sumbangan kecenderungan pola asuh permisif
dan kepercayaan diri terhadap motivasi
berprestasi.
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Menurut Hasan & Khalid (2012) motivasi
berprestasi merupakan salah satu dari banyak
faktor penting yang menentukan kemampuan
akademik siswa. McClelland (Hasan & Khalid,
2012), mendefinisikan motif berprestasi seperti
untuk melakukan sesuatu yang lebih baik, tidak
untuk mendapatkan penerimaan atau jenis lain
dari imbalan eksternal tetapi untuk kepentingan
diri sendiri.

Sebagaimana yang ditulis oleh Kordi dan
Baharudin (2010) tentang pemikiran bahwa pola
asuh berhubungan dengan prestasi anak
(Lamban, Mouns, Steinberg, & Dornbusch,
1991), rasa optimis (Baldwin, Melntyre, &
Hardaway, 2007), rasa percaya diri (Strage &
Brandt, 1999), motivasi (Gonzales & Wolters,
2006), masalah yang berhubungan dengan
perilaku eksternal dan masalah perhatian
(Gadeyne, Ghesquire, & Onghena, 2004), maka
pola asuh akan mempengaruhi motivasi
berprestasi siswa. Dalam pola asuh permisif,
orang tua cenderung lebih responsif dan tidak
terlalu menuntut; namun tidak menerapkan
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari
(Baumrind, 1971 dalam Driscoll, 2013).

Pola asuh permisif ditandai dengan
membuat beberapa tuntutan, menunjukkan tidak
ada kontrol perilaku, dan menggunakan hukuman
minimal (Turner, Chandler, & Heffer, 2009).
Turner, Chandler, & Heffer (2009)
menambahkan bahwa dalam pola asuh permisif,
orang tua tidak menetapkan aturan dan pedoman
untuk perilaku anak mereka.

Joshi & Acharya (2013) menjelaskan
bahwa permisif meliputi pemberian kesempatan
kepada anak-anak untuk mengekspresikan
pandangannya dengan bebas bertindak sesuai
dengan keinginannya tanpa kesimpulan dari orang
tua. Dengan kata lain orang tua permisif ditandai
dengan penegakan aturan minimum dan
memungkinkan anak untuk berperilaku dan
bekerja secara independen (Joshi & Acharya,
2013). Hal tersebut membuat anak bebas untuk
bertindak, kurang mengerti akan tanggung

jawabnya dan berperilaku kurang sesuai dengan
norma dan aturan yang berlaku. Anak-anak yang
berada dalam pengasuhan pola ini memiliki
kesejahteraan yang tinggi, tapi rendah dalam
prestasi. Rendah dalam prestasi karena umumnya
anak-anak kurang mendapat pengarahan dari
orang tua, kurang adanya tantangan target atau
tujuan, dan kurang memiliki tanggung jawab akan
tugas dan kewajibannya sehingga motivasi
berprestasinya pun rendah. Namun, pola asuh
permisif memberikan kontribusi yang tinggi untuk
kepercayaan diri. Hal ini diperkuat oleh pendapat
dari Driscoll (2013) bahwa pola asuh permisif
berhubungan dengan terbentuknya harga diri
anak.

Kepercayaan diri memang akan
memberikan kontribusi yang besar bagi motivasi
berprestasi sehingga umumnya siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi pun,
prestasinya juga tinggi. Hal ini didukung oleh
penelitian dari Panjiang (2009) yang mengatakan
bahwa motivasi berprestasi berhubungan dengan
penyesuaian dan kepercayaan diri.

Peneliti juga melakukan analisis untuk
mengetahui berapa besar sumbangan efektif
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel
tergantung. Hasil analisis pertama menunjukkan
bahwa r squared (r²) = 0,345 yang menunjukkan
bahwa variabel kecenderungan pola asuh permisif
dan kepercayaan diri memberikan sumbangan
sebesar 0,345 x 100% = 34,5% dalam
mempengaruhi variabel motivasi berprestasi.
Hasil analisis yang kedua menunjukkan bahwa r
squared (r²) = 0,062 dalam hal ini menunjukkan
bahwa variabel kecenderungan pola asuh permisif
memberikan sumbangan sebesar 0,062 x 100%
= 6,2% dalam mempengaruhi variabel motivasi
berprestasi. Hasil analisis yang ketiga
menunjukkan bahwa r squared (r²) = 0,283
dalam hal ini menunjukkan bahwa variabel
kepercayaan diri memberikan sumbangan
sebesar 0,283 x 100% = 28,3% dalam
mempengaruhi variabel motivasi berprestasi,
selanjutnya sisa sebesar 65,5% dipengaruhi oleh
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faktor- faktor lain selain kecenderungan pola
asuh permisif dan kepercayaan diri. Dengan
demikian dapat diterima bahwa terhadap
hubungan positif yang sangat signifikan antara
kecenderungan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi.
Semakin tinggi kecenderungan pola asuh permisif
dan kepercayaan diri, maka motivasi
berprestasinya pun juga semakin tinggi. Meskipun
pola asuh permisif berhubungan secara negatif
dengan motivasi berprestasi, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Joshi & Acharya (2013)
bahwasanya permisif berkorelasi negatif dengan
motivasi berprestasi, namun karena kontribusi
kepercayaan diri terhadap motivasi berprestasi
cukup besar, yaitu 28,3% maka kombinasi antara
pola asuh permisif dan kepercayaan diri tetap
menunjukkan hubungan positif.

Menurut Fernald & Fernald (Garliah &
Nasution, 2005) beberapa hal yang
mempengaruhi motivasi berprestasi selain
kecenderungan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri, adalah kebudayaan, konsep
diri (self concept), jenis kelamin (sex roles), serta
pengakuan dan prestasi (recognition and
achievement). Fernald & Fernald (Garliah &
Nasution, 2005) menambahkan bahwa konsep
diri memberikan kontribusi terhadap motivasi
berprestasi karena konsep diri memberikan
gambaran mengenai dirinya sendiri. Gambaran
diri yang positif tentu akan mengarahkan
seseorang menuju ke arah positif pula.

Menurut Bernstein (Garliah & Nasution,
2005), kebudayaan dapat mempengaruhi
kekuatan motivasi berprestasi individu. Hal
tersebut senada dengan Murray (Alwisol, 2012)
yang menyatakan bahwa lingkungan budaya,
pekerjaan orang tua dan kelas sosial
mempengaruhi motivasi beprestasi. Penjelasan
dari beberapa tokoh tersebut dapat memberikan
gambaran bahwasanya tidak hanya pola asuh dan
kepercayaan diri yang dapat mempengaruhi
motivasi berprestasi seseorang. Terdapat faktor
lain yang akan mempengaruhi motivasi

berprestasi siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya
hubungan positif yang sangat signifikan antara
kecenderungan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi,
artinya semakin tinggi kecenderungan pola asuh
permisif dan kepercayaan diri maka semakin tinggi
motivasi berprestasi, dan sebaliknya semakin
rendah kecenderungan pola asuh permisif dan
kepercayaan diri maka semakin rendah motivasi
berprestasi. Variabel kepercayaan diri
memberikan sumbangan yang lebih dominan
daripada variabel kecenderungan pola asuh
permisif dalam mempengaruhi variabel motivasi
berprestasi. Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk
meneliti secara lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
berprestasi siswa selain pola asuh dan
kepercayaan diri. Peneliti menyarankan kepada
pihak-pihak yang terkait yaitu orangtua, sekolah
dan siswa yang bersangkutan, jika ingin
meningkatkan motivasi berprestasi dapat
dilakukan dengan cara menerapkan pola asuh
yang sesuai dengan kebutuhan anak dan
meningkatkan kepercayaan diri anak.
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